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Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui analisis dalam Pertimbagan hakim 
pada Putusan Nomor 184 K/Pdt.Sus-HKI/2013 terkait kasus merek antara Christian 
Dior vs Baby Dior dan Putusan Nomor 384 K/Pdt.Sus-HKI/2014 kasus merek 
antara Lexus Mobil vs Menara Lexus dan apakah putusan tersebut telah 
mencerminkan kepastian hukum dan keadilan. Metode yang digunakan adalah 
yuridis normatif dengan pendekatan kasus dan perundang-undangan, menggunakan 
bahan hukum studi kepustakaan yakni perundang-undangan, jurnal hukum dan 
literatur lainnya. Hasil dari penelitian ini bahwa pertimbangan hakim terkait kasus 
Christian Dior vs Baby Dior kurang tepat, Hakim tidak konsisten dalam putusanya 
mengakui bahwa Christian Dior adalah merek terkenal tetapi karena berbeda jenis 
hakim menolak gugatan dari Christian Dior, pada pertimbangan hakim terkait kasus 
Lexus Mobil vs Menara Lexus menurut penulis sudah tepat karena Hakim konsisten 
dengan pertimbangan dan putusannya mengakui keterkenalan merek dari Lexus 
Mobil walaupun berbeda Jenis. Terkait putusan hakim pada kasus Christian Dior 
vs Baby Dior tidak menceriminkan adanya kepastian hukum dan keadilan karena 
hakim tidak konsisten dalam pertimbangan dan putusannya, pihak Christian Dior 
telah mendaftarkan merek nya pertama kali di Indonesia dan juga telah membangun 
merek dagang nya dengan susah payah tetapi hakim menolak gugatan dari Chrstian 
Dior, berbeda dengan putusan hakim terkait kasus merek Lexus Mobil vs Menara 
Lexus sudah mencerminkan kepastian hukum dan keadilan karena hakim telah 
konsisten dalam putusanya, dalam pertimbanganya juga mempertimbangkan terkait 
pendaftar pertama di Indonesia dan juga mengakui keterkenalan merek dari Lexus 
Mobil walaupun berbeda jenis dengan Menara Lexus. Kesimpulan dari penelitian 
ini inkonsistensi putusan hakim terhadap kasus merek terkenail tidak sejenis ini 
menimbulkan ketidakpastian hukum dan ketidakadilan terutama bagi pengusaha 
yang telah mengarahkan pikiran dan tenaganya untuk menghasilkan ide-ide bagi 
produk mereka. Jika ini terus berlanjut diakibatkan sengketa merek akan selalu 
terjadi di Indonesia. 
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This essay aims to find out the analysis in Judge Consideration on Decision 
Number 184 K/Pdt.Sus-HKI/2013 related to brand cases between Christian Dior vs 
Baby Dior and Decision Number 384 K/Pdt.Sus-HKI/2014 case brand between 
Lexus Mobil vs The Lexus Tower and whether the ruling reflects legal certainty 
and justice. The method used is a normative juridical approach to cases and 
legislation, using the literature study legal materials namely legislation, legal 
journals and other literature. The results of this study that the judges' consideration 
related to the Christian Dior vs Baby Dior case was incorrect, the Judge was 
inconsistent in his decision to admit that Christian Dior was a well-known brand 
but because different types of judges rejected a lawsuit from Christian Dior, on the 
judge's consideration related to the Lexus Mobil vs Lexus Tower case according to 
the author, it is appropriate because the Judge is consistent with his considerations 
and decisions recognizing the fame of the Lexus Mobil brand despite having 
different types. Regarding the judge's decision in the Christian Dior vs Baby Dior 
case, it did not reflect the existence of legal certainty and justice because the judge 
was inconsistent in his judgment and decision, Christian Dior had registered his 
trademark for the first time in Indonesia and had also built his trademark with 
difficulty but the judge refused the lawsuit from Chrstian Dior, in contrast to the 
judge's decision related to the Lexus Mobil vs Menara Lexus trademark case, 
reflects legal certainty and justice because the judge has been consistent in his 
decision, in his consideration also considers relating to the first registrant in 
Indonesia and also recognizes the fame of the brand from Lexus Mobil with the 
Lexus Tower. The conclusion of this research is that the inconsistency of the judges' 
decision on cases of notable trademarks of this type creates legal uncertainty and 
injustice, especially for entrepreneurs who have directed their thoughts and energy 
to produce ideas for their products. If this continues due to trademark disputes will 
always occur in Indonesia. 
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